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Abstrak

Sistem pembelajaran daring di Taman Kanak-kanak masih tergolong baru, dan belum banyak
penelitian yang mengkaji pengaruhnya terhadap pencapaian perkembangan anak usia dini di
TK. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pencapaian perkembangan anak usia
dini di Taman Kanak-Kanak selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Jenis kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner
tertutup, yaitu subjek penelitian hanya diperkenankan memilih jawaban yang telah tersedia
pada setiap pertanyaan. Subjek penelitian ini terdiri dari 26 orang guru Taman kanak-kanak
di Gugus ranting 7 kelurahan Bekasi Jaya. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner melalui Google Form kemudian tautannya disebarkan kepada para guru TK di
Gugus ranting 7 Kelurahan Bekasi jaya melalui grup WhatsApp. Hasil penelitian ini
memberikan gambaran terbaru bahwa system pembelajaran daring memberikan pengaruh
terhadap pencapaian perkembangan anak usia dini di TK. Hampir sebagian besar pencapaian

perkembangan anak pada beberapa

aspek selama pembelajaran daring mengalami

penurunan. Keterbatasan penelitian dan saran terkait penelitian lebih lanjut akan dibahas.

Kata kunci: pencapaian perkembangan anak, pembelajaran daring, covid 19.

Abstract

The online learning system in kindergartens is still relatively new, and there are not many
studies examining its effects on achieving early childhood development in kindergarten. This
research was conducted to know the achievement of early childhood development in
kindergarten during online learning during the Covid-19 pandemic. This research uses a
quantitative descriptive approach with data collection techniques using a questionnaire. The
type of questionnaire used is a closed questionnaire, in the research subjects are only allowed
to choose the answers that have been available on each question. The subjects of this study
consisted of 26 kindergarten teachers in Gugus ranting 7 kelurahan Bekasi Jaya. This
research was conducted by distributing questionnaires through Google Form then the links
were distributed to kindergarten teachers in Gugus ranting 7 Kelurahan Bekasi Jaya through
the WhatsApp group. The results of this study provide the latest picture that the online
learning system influences the achievement of early childhood development in kindergarten.
Most of the achievements of children's development in several aspects during online learning
have decreased. Research limitations and recommendations related to further research will

be discussed.

Keywords: the achievement of childhood development, online learning, covid 19.
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A. Pendahuluan

Masa usia dini merupakan salah satu masa yang penting dalam kehidupan manusia. Hal ini
karena pada masa usia dini anak mulai peka atau sensitive untuk menerima berbagai macam
rangsangan dari luar diri anak (Hapsari, 2016). Oleh karena itu, pada masa usia dini sangat
penting untuk memberikan rangsangan atau stimulasi yang tepat kepada anak, sehingga dapat
mengoptimalkan aspek-aspek perkembangan anak. Didasarkan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud) No 137 tahun 2014 tentang standar
pencapaian perkembangan anak (STTPA), terdapat 6 aspek perkembangan yang harus di
optimalkan pada anak usia dini.

Aspek-aspek perkembangan tersebut terdiri dari aspek nilai agama dan moral, fisik-
motorik, kognitif, bahasa, social emosional, dan seni. Pengoptimalan aspek-aspek
perkembangan pada anak usia dini dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya dengan
cara mengikutsertakan anak dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Didasarkan pada
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Permendikbud) Nomor
137 tahun 2014, PAUD dilaksanakan pada suatu lembaga pendidikan dalam bentuk Taman
Kanak-kanak (TK)/Raudatul Athfal (RA)/Bustanul Athfal (BA), Kelompok Bermain (KB), Taman
Penitipan Anak (TPA), dan Satuan PAUD Sejenis (SPS). Diantara beberapa lembaga PAUD
tersebut, TK merupakan salah satu lembaga PAUD yang memiliki kewajiban lebih besar untuk
mengoptimalkan pencapaian perkembangan anak. Hal ini karena TK merupakan tingkatan
lembaga PAUD terakhir sebelum anak memasuki Sekolah Dasar.

Pencapaian perkembangan yang optimal ketika anak lulus dari TK akan membuat anak
memiliki kesiapan sekolah yang lebih baik. Kesiapan sekolah akan membuat anak mampu
mengikuti pembelajaran, memiliki minat belajar yang positif, dan mencapai prestasi akademik
yang lebih baik ketika masuk Sekolah Dasar (Deliviana, 2017). Proses pembelajaran di Taman
kanak-kanak pada umumnya dilakukan melalui tatap muka secara langsung di dalam kelas. Hal
ini karena dalam proses pembelajaran anak usia dini masih membutuhkan bimbingan guru
secara langsung, karena guru merupakan pelaksana sekaligus pemandu jalannya proses
pembelajaran di dalam kelas (Larimore, 2020). Selain itu, dengan melakukan pembelajaran
secara langsung di kelas, guru dapat lebih mudah memberikan instruksi kepada anak secara
langsung terkait berbagai aktivitas pembelajaran yang sedang dilakukan, sehingga membuat
anak-anak juga lebih mudah dalam memahami instruksi guru, yang pada akhirnya membuat
aspek-aspek perkembangan anak berkembang lebih optimal (Follari, 2015). Selain memberikan
kemudahan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, pembelajaran yang dilakukan secara
langsung di dalam kelas terbukti memiliki berbagai manfaat yang positif pada pencapaian
perkembangan anak, salah satunya aspek kognitif. Hal ini karena anak-anak yang belajar secara
langsung di dalam kelas memiliki lebih banyak kesempatan untuk memilih berbagai kegiatan,
yang kemudian dapat menstimulasi peningkatan pencapaian perkembangan kognitif anak-anak
(Ansari & Purtell, 2017). Selain itu, anak-anak yang mengikuti pembelajaran di sekolah secara
langsung secara signifikan juga lebih baik dalam melakukan interaksisosial, dan lebih matang
secara emosional. Hal ini karena ketika anak-anak melakukan pembelajaran di sekolah, anak-
anak akan sering melakukan interaksi secara langsung dengan guru dan juga teman-temannya,
sehingga akan menstimulasi perkembangan sosial emosionalnya (Bakken et al.,, 2017). Oleh
karena itu, dalam melaksanakan proses pembelajaran tatap muka secara langsung di sekolah
guru harus melaksanakannya dengan seoptimal mungkin, sehingga proses pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik dan sekaligus dapat mengoptimalkan aspek-aspek perkembangan anak.
Pembelajaran yang dilakukan dengan tatap muka secara langsung di sekolah selain memberikan
dampak positif pada aspek kognitif dan aspek sosial emosional, juga memberikan dampak
positif pada aspek bahasa. Lamanya jumlah percakapan dan durasi.waktu percakapan yang
dilakukan secara langsung antara guru dan anak selama berada di sekolah secara signifikan
dapat meningkatkan penguasaan kosakata dan mendorong perkembangan bahasa pada anak-
anak (Cabell et al., 2015). Selain itu, ketika belajar secara langsung di sekolah, anak-anak dapat
lebih leluasa bermain dengan temantemannya. Kegiatan bermain yang dilakukan anak-anak
ketika berada di sekolah juga terbukti menjadi salah satu faktor yang dapat mengoptimalkan
perkembangan literasi anak-anak (Pyle et al.,, 2018). Namun beberapa bulan terakhir, sebagai
akibat penyebaran wabah Covid-19 diseluruh dunia, termasuk Indonesia, terjadi perubahan
system pembelajaran, sehingga membuat proses pembelajaran di taman kanak-kanak tidak lagi
dilakukan secara langsung.

Secara resmi pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
RI mengeluarkan Surat Edaran No 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan



94 SEDUJ/2.2; 92-98; 2022

dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) yang menetapkan bahwa
sejak tertanda 24 maret 2020 secara resmi proses pembelajaran pada semua jenjang
pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini melakukan proses pembelajaran dari rumah
melalui system pembelajaran daring. Didasarkan pada keputusan bersama Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, Kementerian Agama, Kementerian Kesehatan, dan Kementerian
Dalam Negeri Republik Indonesia pada tanggal 15 Juni 2020 tentang panduan penyelenggaraan
pada tahun ajaran baru di masa pandemi Covid-19, ditetapkan bahwa system pembelajaran
daring pada PAUD akan terus diberlakukan.

Untuk lembaga-lembaga PAUD yang berada didaerah zona hijau yang telah memiliki
kesiapan satuan pendidikan sesuai protocol kesehatan kementerian kesehatan dapat
melaksanakan pembelajaran tatap muka paling cepat pada bulan November 2020. Pelaksanaan
ini dilaksanakan secara bertahap, diawali dengan masa transisi selama dua bulan, apabila
hasilnya menunjukkan aman maka dapat dilanjutkan dengan kebiasaan baru yang dapat
dimulai paling cepat bulan Januari 2021. Hal ini merupakan salah satu kebijakan yang dilakukan
pihak pemerintah Republik Indonesia untuk mencegah peningkatan penyebaran Covid-19.
Penelitian Supriyadi, 2020 hasil penelitian menyimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
kemandirian pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi belajar siswa, terdapat pengaruh
dukungan orang tua pada pembelajaran jarak jauh terhadap prestasi belajar, terdapat pengaruh
kemandirian dan dukungan orang tua pada pembelajaran jarak jauh secara simultan terhadap
prestasi belajar. Penetapan kebijakan belajar dengan sistem daring tersebut tentu
menyebabkan perubahan system pembelajaran di taman kanak-kanak, yang belum diketahui
dampaknya terhadap pencapaian perkembangan anak. Oleh karena itu, dilakukan penelitian ini
dengan tujuan untuk mengetahui pencapaian perkembangan anak usia dini di taman kanak-
kanak selama pembelajaran daring di masa pandemi Covid-19.

B. Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Jenis kuesioner yang digunakan merupakan kuesioner tertutup,
yaitu subjek penelitian hanya diperkenankan memilih jawaban yang telah tersedia pada setiap
pertanyaan. Pertanyaan yang disusun pada kuesioner berisi topic capaian perkembangan yang
terdiri enam aspek perkembangan sesuai ketetapan dalam Permendikbud No 137 tahun 2014
yaitu aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosialemosional, dan seni.

Subjek penelitian ini terdiri dari 26 orang guru TK di Gugus Ranting 7 kelurahan Bekasi
Jaya . Guru dipilih sebagai subjek penelitian karena peneliti tidak dapat melakukan observasi
atau pengamatan secara langsung kepada anak-anak untuk mengetahui bagaimana pencapaian
perkembangannya. Hal ini dikarenakan selama masa pandemi Covid-19 anak tidak melakukan
pembelajaran tatap muka secara langsung di sekolah melainkan melalui sistem daring dari
rumahnya masing-masing untuk menghindari peningkatan penyebaran wabah Covid-19.
Penelitian ini dimulai tanggal 21 juni 2020 dengan cara menyebarkan kuesioner melalui Google
Form kemudian tautannya disebarkan kepada para guru TK di ranting 7 kelurahan Bekasi Jaya
melalui grup WhatsApp para guru. Sebelum menyebarkan kuesioner, terlebih dahulu peneliti
telah meminta izin kepada guru dan menjelaskan tujuan penelitian. Selain itu, peneliti juga telah
menjelaskan bahwa dalam menjawab pertanyaan, guru diminta untuk melihat secara umum
catatan penilaian hasil pencapaian aspek-aspek perkembangan anak selama pembelajaran tatap
muka secara langsung di sekolah dan pencapaian aspek-aspek perkembangan anak selama
pembelajaran daring dari rumah. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
selama pembelajaran daring pencapaian perkembangan anak secara umum mengalami
penurunan atau tidak. Data hasil kuesioner yang diperoleh selanjutnya di analisis dengan
menggunakan bantuan Microsoft Excel. Adapun alur penelitian ini dapat dilihat pada bagan di
bawabh ini:

Pencarian Menyusun
referensi kuisioner
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C. Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Setelah didapat data penelitian selanjutnya data dideskripsikan sebagai berikut; untuk
variabel 1) Pengaruh perkembangan anak jumlah sampel atau responden sebanyak 26 orang
dengan skor terendah 26 dan skor tertinggi 47 dengan rata - rata skor (mean) sebesar 40,8846,
rentang skor 21, simpangan baku atau standard devisiasi 4,29257, skor sering muncul (modus)
41, nilai tengah (median) 41,50. 2) Pembbelajaran daring jumlah sampel atau responden
sebanyak 26 orang dengan skor terendah 40 dan skor tertinggi 57 dengan rata - rata skor
(mean) sebesar 49,3846, rentang skor 17, simpangan baku atau standard devisiasi 4,23393,
skor sering muncul (modus) 52, nilai tengah (median) 49,50.

Table 1. Deskripsi Data Variabel Penelitian

Statistik Perkembangan anak Pembelajaran daring
N Valid 26 26
Missing 0 0
Mean 40,8846 49,3846
Std. Error of Mean ,84184 ,83034
Median 41,5000 49,5000
Mode 41,002 52,00
Std. Deviation 4,29257 4,23393
Variance 18,426 17,926
Range 21,00 17,00
Minimum 26,00 40,00
Maximum 47,00 57,00
Sum 1063,00 1284,00

Hasil Uji Normalitas

Data penelitian yang telah dideskripsikan selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis data
dengan menggunakan pogram SPSS versi 20 yaitu: dengan menguji normalitas dan homogenitas
data. Uji normalitas data dengan menggunakan uji Kolmonogorov-SmirnovZ untuk 1) variable
perkembangan anak didapat nilai probabilitas (p-value) = 0,234 > 0,050 atau Ho diterima.
Dengan demikian, perkembangan anak berdistribusi Normal; 2) variabel pembelajaran daring
diperoleh nilai probabilitas (p-value) = 0,562 > 0,050 atau Ho diterima. Dengan demikian, data
pembelajaran daring berdistribusi Normal.

Table 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Statistik Perkembangan Pembelajaran
anak daring

N 26 26

Normal Parametersap Mean 40,8846 49,3846
Std. Deviation 4,29257 4,23393
Absolute ,203 ,155

Most Extreme Differences Positive , 119 ,061
Negative -,203 -, 155

Kolmogorov-Smirnov Z 1,035 ,789

Asymp. Sig. (2-tailed) ,234 ,562

Hasil Uji Homogenitas

Untuk mengetahui apakah penyebaran data dari setiap variable tidak menyimpang dari
ciri-ciri data yang homogen pengujian homogenitas dilakukan terhadap varian regresi
dependen atau variable - variable independen dengan menggunakan statistic maka dilakukan
uji homogenitas yaitu Levene. Dari hasil analisis pada table Test Of Homogenity Of Variance,
diperoleh Levene Statistic = 0,864; df1 =2;df2= 49, dan p-value = 0,428 > 0,05 atau Ho diterima.
Dengan demikian, kedua kelompok data berasal dari kelompok yang homogen.
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Tabel 3. Deskripsi Data Uji Homogenitas

F dfl df2 Sig.
,864 2 49 428
Hasil Uji Hipotesis

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 20 sebagai berikut : 1) Persamaan Regresi
Linear, diperoleh persamaan regresi: Y= 63,838+0,354 X Dari hasil analisis diperoleh t4;-1,881
dan p-value=0,072/2=0,036<0,050 atau Ho ditolak. Dengan demikian.”Pengaruh perkembangan
anak berpengaruh positif terhadap pembelajaran daring”.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 63,838 7,725 8,263 ,000
penggunaan gadget ,354 ,188 .358 1,881 ,072

Uji Linearitas dan Signifikansi Persamaan Regresi.

Pengujian linearitas dan signifikansi persamaan regresi ditentukan berdasarkan ANOVA tabel
dan ANOVAs?, sebagai berikut.Hipotesis statistik: Ho : Y = a + bx (regresi linear); Ho: Y = a + bx
(regresitak linear). Uji linearitas persamaan garis regresi diperoleh Fu;(TC) =3,537, dengan p-
value = 0,072 > 0,05. Hal ini berarti Ho diterima atau persamaan regresi Y atas X adalah tidak
linear atau berupa garis tidak linear. Hipotesis statistik: Ho:b=0(regresi berarti);Hi:b=0(regresi
tak berarti). Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh Fpi(b/a) = 3,537 dan p-
value=0,072 > 0, 05 atau Ho diterima. Dengan demikian, regresi Y atau X adalah tidak signifikan
atau Pengaruh Perkembangan anak tidak berpengaruh terhadap pembelajaran daring, ini
berarti hipotesis penelitian tidak didukung oleh data empiris.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas dan Signifikansi Persamaan Regresi

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 57,568 1 57,568 3,537 ,072b
1 Residual 390,586 24 16,274
Total 448,154 25

3) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y. Hipotesis statistik: HO : p = 0; H1 : p # 0, Uji
signifikansi koefisien korelasi koefisien korelasi (rxy) =0,358, Fhic (Fchange) = 3,537 dengan p-
value =0,072 > 0, 05 berati Ho diterima. Dengan demikian, koefisien korelasi X dan Y adalah
tidak berarti atau tidak signifikan.Sedangkan koefisien determinasi R Square=0,128 berati
12,8% variabel pembelajaran daring tidak dapat dipengaruhi oleh variabel perkembangan anak.

Tabel 6. Model Summary

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of Change Statistics
Square the Estimate R Square F Change
Change
1 ,3582 ,128 ,092 4,03416 ,128 3,537
Pembahasan

Perkembangan anak dapat berpengaruh positif terhadap pembelajaran daring dikarenakan
kreatifitas seorang guru dalam pembelajaran daring sehingga perkembangan anakpun tercapai.
Adanya kerjasama dan pendampingan orang tuapun ikut serta dalam meningkatkan aspek
perkembangan anak melalui pembelajaran daring. Meskipun belajar daring tidak menutup
kemungkinan dapat meningkatkan perkembangan anak. namun sebagian anak pembelajaran
daring merupakan kejenuhan. Sebagian anak lebih menyukai belajar di sekolah dikarenakan
anak-anak dapat berkumpul dan bermain dengan teman-teman di sekolah. Sehingga untuk
sebagian anak lainnya berdasarkan hasil kuesioner yang didapat bahwa pembelajaran daring
tidak berepngaruh positif terhadap perkembangan anak melainkan kejenuhan dan kebosanan
yang didapat. Hal ini dikarenakan anak-anak tidak dapat bermain dan berinteraksi dengan
temannya dan orang tuapun merasa kerepotan dengan pembelajaran daring. Belum adanya
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kesiapan yang matan antaraq anak dan orang tua sehingga pembelajaran daring tidak
berepengarug terhadap aspek perkembangan anak. kurangnya kreatifitas gurupun menjadi
salah satu factor penyebab tidak berpengaruhnya pembelajaran daring terhadap perkembagan
anak

Solusi praktis dalam menyikapi hal ini adalah dibutuhkannya kreatifitas seorang guru
dalam menciptakan suasana bpembelajaran daring yang menyenangkan sehingga anak tidak
bosan dan jenuh saat belajar dari rumah. Diperlukannya kerjsama dan pendampingan orang tua
agar pembelajaran daring berjalan dengan lancar.

D. Kesimpulan

Untuk dapat memahami makna hasil penelitian secara menyeluruh, maka hasil analisis
data penelitian di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 1) Persamaan Regresi Linear,
diperoleh persamaan regresi: Y= 63,838+0,354 X artinya skor Y dapat dipediksi melalui
persamaan linear tersebut diatas. 2) Dari hasil analisis didapat Perkembangan anak
berpengaruh positif terhadap pembelajaran daring. Hal ini dapat dilihat p-value lebih kecil dari
0,05. Oleh sebab itu dapat diinterpresentasikan bahwa perkembangan anak berpengaruh positif
terhadap pembelajaran daring. 3) Uji signifikansi persamaan-persamaan garis regresi diperoleh
Fhit dan p-value lebih besar dari 0,05 atau Ho diterima. Dengan demikian, regresi Y atau X
adalah tidak signifikan atau perekmbangan anak tidak berpengaruh positif terhadap
penggunaan gadget ; 4) Uji signifikansi koefisien korelasi diperoleh koefisien korelasi (rxy)
=0,358, Fhit (Fchange) = 3,537 dengan p-value =0,072 > 0,05 berati Ho diterima. Dengan
demikian, koefisien korelasi X dan Y adalah tidak berarti atau tidak signifikan.Sedangkan
koefisien determinasi R Square=0,128 berati 12,8% variabel pembelajaran daring tidak dapat
dipengaruhi oleh variabel perkembangan anak
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